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Perusahaan perlu menciptakan dan dengam@sungguh-
sungguh kesejahteraan karyawan untuk memacu semangat kerja serta produktivitas
kerja karyawan. Menurut Anwarsyah (dalam Dominica & Wijono, 2022), karyawan

menghabiskan sebagian besar waktunya di lingkungan tempat kerja, sehingga

hubungan yang paling dekat dengan karyawan adalah kesejahteraan di tempat kerja.



Apabila para pekerja merasa terlindungi dan nyaman di lingkungan kerja,
maka mereka akan merasa gembira dan menikmati tugas-tugas yang dijalankan.
Karyawan yang merasa senang dan menikmati pekerjannya memiliki efek positif

pada pertumbuhan produktivitas dan kecil kemungkinan untuk meninggalkan

ahaan. Menurut Prycejones (dalam Marpaung & Simarmata, 2020), agar dapat

Ingkatkan produktivitas™dan mencipts Suasana positif dalam mengelola
serta memengaruhi lingkungan kerja, karyawan perlu memiliki kesejahteraan di
tempat kerja.
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Menurut Hasibtian(dalamsSaputra & Yuniasanti, 2022) tuntutan kerja ya 'g

mengharuskan tinggi adalah Salah,sat lan yang ada pada pekerjaan. Namun,

apa yang dibutuhkan karyawan perusa harus bisa ontohnya
kesejahteraan yang di fasilitasi. Pemberian ~fa an akan
menciptakan ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyalitas
karyawan terhadap perusahaan. Kesejahteraan dapat diberikan secara material yaitu
berupa kompensasi yang diterima oleh karyawan dengan bentuk uang, ataupun non

material.



Menurut Harshani dan Welmilla (2017), beberapa fasilitas kesejahteraan
termasuk pengaturan akomodasi/ transportasi, fasilitas kantin, dapat dikategorikan
sebagai kenyamanan hidup untuk lingkungan kerja. Selain itu, karyawan yang

diberikan fasilitas seperti ruangan yang nyaman untuk bekerja, toilet yang bersih

g sesuai dengan rasio=jumlah karyawan, tempat beristirahat, dan alat

selamatan kerja akan berpeagaruh temeningkatnya kinerja karyawan

(Indrasari & Ansory, 2018).
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Page (dalam Rosmala, 2022) askan Da di tepapat
kerja merupakan suatu keadaan dimana karyawa perasaan
sejahtera selama bekerja yang berkaitan dengan perasaan secara keseluruhan (core
affect) serta nilai intrinsik (intrinsic work value) dan ekstrinsik (extrinsic work

value) dari pekerjaannya. Rothmann dan Cooper (dalam Vandiya & Etikariena,

2018) menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki rasa sejahtera di tempat kerja



bukan hanya ditandai dengan selalu hadir di tempat kerja namun juga dengan
menyiratkan kesehatan fisik, kesehatan mental dan emosional yang optimal.
Berdasarkan sumber dari situs website Pos Indonesia, PT. Pos Indonesia

merupakan sebuah perusahaan milik negara (BUMN) yang beroperasi dalam sektor

urir dan logistik, jasa*keuangan, dan jasa properti. Seiring perkembangan

an dan teknologi, Pos Indeaesia kini menghadapi era disrupsi yang mau tidak
mau harus di respon dengan cepat dan tepat (Simbur Sumatera, 2019). Dengan
disahkannya Undang-Undang Nomor 38 Tahlin 2009 dimana penyelanggaraan Pos

hukum-termasuk-BUMD, swasta,
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yaitu, perusahaan member arget yang cukup tinggi untuk Kantor POS
Karawang dengan harapan salafi'satunya menggarap pasar di kawasan industri
tersebut. Namun tuntutan pekerjaan terse idak dirmbang as kantor
yang memadai. Misalnya kurangnya kendaraa nobili ehingga
karyawan kurang nyaman untuk melaksanakan pekerjaannya.

Selanjutnya hasil dari wawancara peneliti dengan 10 orang karyawan di PT.
Pos Indonesia Kantor Cabang Utama Karawang, ditemukan beberapa permasalahan

yang berkaitan dengan kesejahteraan di tempat kerja. Lima orang karyawan



merasakan kurang nyaman dan merasa kesal dalam bekerja karena sudah jenuh
dengan pekerjaan yang selama ini diembannya. Selain itu, karyawan juga merasa
kurang puas dan mengeluhkan kurangnya keseimbangan antara hak dan kewajiban

yang terjadi di perusahaan ini. Hal tersebut berkaitan dengan kesejahteraan di

pat kerja pada aspek coresaffect menurut Page (2005)
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berprestasi di tempat kerjanya karena kurangnya pujian dari atasan mereka.
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Selaras dengan hasil wawancara, hasil St dile peneliti
terhadap 21 responden, menunjukkan bahwa 57,1% menjawab bahwa fasilitas
kantor kurang memadai, 52,4 % merasa kurang diapresiasi dengan baik atas

pekerjaannya, 52,4% menjawab gaji yang diterima kurang memadai, dan 57,1 %

merasa status kerja dalam perusahaan masih kurang aman. Berbagai permasalahan



yang ditemukan tersebut sangat berkaitan dengan kesejahteraan di tempat kerja
yang belum terpenuhi yaitu pada aspek extrinsic work value (Page, 2005).
Menurut Page faktor yang memengaruhi kesejahteraan di tempat kerja

meliputi kepuasan, kepribadian, evaluasi diri inti atau core self-evaluation, tujuan

pencapaian kerja, serta lifeialues & worksyvalues. Selanjutnya menurut Caesens
al. faktor yang berkaitan demgan organi n berpengaruh pada kesejahteraan

di tempat kerja adalah persepsi dukungan organisasi atau perceived organizational

support, karena dukungan dari organisas'

memenuhi kebutuhan soﬁan emosiona
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an organisasi
dukung atian

mereka(ka dha, 2021). Terdapa

organisasi, ip eadlK ﬁw anwnﬂ Gtara karyawan,

dukungan dari “atasan, a penghargaan organisasi dan kondisi kerja yang

g dalam persepsi dukungan

diberikan oleh organisasi(Rhoades,& Eisenberger, 2002).
Murthly menyataka ahwa sepsi  dukungan organisasi adala
pandangan karyawan tentang sejauh manaiekganisa JUSI mereka
dan memperhatikan kesejahteraan mereka ( ades dan
Eisenberger (2002) mengemukakan bahwa persepsi dukungan organisasi terdiri
atas dua hal. Yang pertama adalah penghargaan terhadap semua kontribusi yang

dilakukan oleh anggotanya seperti dengan cara memberikan hadiah, menyediakan

pengakuan promosi, serta akses untuk menerima informasi yang mudah dengan



tujuan untuk mempermudah job description yang dijalankan anggotanya. Lalu yang
kedua, yaitu memperdulikan kesejahteraan anggota dengan cara menerima opini
serta mendengarkan keluhan karyawan dengan bijaksana (Fantazilu et al., 2021).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi positif antara

epsi dukungan organisasi«dan kesejahteraan di tempat kerja pada karyawan PT.

Utari et al., 2019). Penelittan_berikut g dilakukan oleh Rosmala (2021)
dengan judul “Hubungan Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap Kesejahteraan

di Tempat Kerja Pada Karyawan di Patiﬂmenunjukkan hasil bahwa adanya

jubungan positif yang=signifikan=antaral persepsi anisasi dan
ejahteraan di tempat dan Maryam
1 faktor yang me SE€ N kerja yaitu terdapat

fiErasa senang

ini penelitian yang
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah “apakah
terdapat pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap kesejahteraan di tempat

kerja pada karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Cabang Utama Karawang?”



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian diatas, penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap

eraan di tempat“kerja pada karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Cabang

a Karawang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan:-manfaatyang-meliputi-beberapahal, yakni:
Manfaat Teoritis
yang berharga dalam
pengaruh persepsi

erja bagi karyawan.

~ANKARAWANG
a. Penelitiani gat “Menghadirkan y bih mendalam

tentang persepsikaryawan.terhadap dukungan organisasi dan kesejahteraan
di tempat kerja pada karyav serta dapat berfungsi sebagai b
informasi bagi perusahaan, te esejar Mp

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai re

ne elitian
mendatang yang bertalian dengan persepsi dukungan organisasi dan

kesejahteraan di tempat kerja.



